
44 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan masalah dalam penulisan skripsi ini, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Alasan teknik outbound digunakan untuk peningkatan interaksi sosial 

peserta didik karena teknik outbound dipandang efektif sebagai metode 

belajar bagi peserta didik karena dalam kegiatan ini semua peserta diarahkan 

untuk terlibat aktif dan secara langsung dalam berbagai kegiatan dan mereka 

juga bisa merasakan bagaimana kegiatan bekerjasama dalam suatu kelompok 

di dalam outbound, dikemas dalam permainan sederhana, permainan 

ketangkasan, olah raga, serta diisi dengan petualangan-petualangan dan 

dikemas secara edukatif. Sehingga peserta didik tidak hanya melakukan 

permainan tetapi juga dapat belajar dari pengalaman saat melaksanakan 

permainan, mampu memahami perasaan orang lain, mampu berkomunikasi 

dengan baik, serta mereka merespon tantangan untuk dipecahkan secara 

bersama-sama. 

Prosedur penggunaan teknik outbound untuk peningkatan interaksi 

sosial peserta didik dilaksanakan  melalui 4 tahap yaitu : 1) tahap pembentukan 

pengalaman, 2) tahap perenungan pengalaman (refleksi), 3) tahap pembentukan 

konsep, 4) tahap pengujian konsep. Melalui 4 tahap teknik outbound diharapkan 
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penggunaan teknik outbound dapat dilaksanakan dengan baik dan efektif untuk 

peningkatan interaksi sosial peserta didik. 

Efektivitas penggunaan teknik outbound untuk peningkatan interaksi 

sosial didukung melalui hasil-hasil penelitian yang terdahulu yang relevan yakni 

penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2012). Hasil penelitian  

menunjukkan ada perbedaan tingkat interaksi sosial siswa sebelum dan sesudah 

mendapatkan perlakuan berupa experiential learning dengan teknik dengan 

teknik outbound.  Interaksi sosial siswa meningkat setelah diberikan perlakuan 

experiential learning dengan teknik outbound. 

Selanjutnya efektivitas teknik outbound ini juga didukung oleh hasil 

penelitian yang relevan dilakukan Wati (2013). Hasil penelitian ini penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada perbedaan dan peningkatan yang signifikan sebelum 

dan sesudah mendapatkan pelatihan outbound. Hal ini berarti pelatihan 

outbound bina sosial efektif untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial 

anak, dengan demikian pelatihan  outbound  bina sosial dapat digunakan sebagai 

salah satu treatment untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak. 
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B. Saran 

Bertolak dari kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberi saran 

bagi: 

1. Guru BK 

Guru BK diharapkan memahami secara dalam tentang teknik 

outbound sebagai bahan kajian dalam pelaksanaan layanan bimbingan 

konseling di sekolah sehingga dapat digunakan untuk peningkatan interaksi 

sosial peserta didik. 

2. Penulis 

Penulis diharapkan mengetahui lebih dalam tentang penggunaan 

teknik outbound untuk peningkatan interaksi sosial peserta didik sehingga 

dapat mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki penulis secara lebih 

baik lagi. 

3. Pemerhati Masalah BK 

Pemerhati masalah BK diharapkan mengkaji dan menelaah lebih 

dalam lagi permasalahan untuk peningkatan interaksi sosial peserta didik 

menggunakan teknik outbound. 
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